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Abstract

Dialect constitutes an identity of individual. From the dialect, every individual can understand who we are, another individual, and they know who we are, we know who they are. However, by the presence of glowing present dialect phenomena in the student circles, the identity of every individual becomes disguised. The students would rather feel more comfortable to use the present dialect than local dialect. They do this to make the process of social adaptation and adjustment easy. 
This study has an objective in observing communication experience and understanding of students who do not use their local dialect as a means of communication in FISIP Undip Semarang in adapting to defend their communication with another students that takes place in the campus circle. The theory which is used in this study is Interactionism Symbolic Theory which is proposed by Herbert Blumer and Mead. This experience and understanding of individual is revealed by the descriptive qualitative method which comprehends the point of view of research participant deeply. The researcher uses interview technique intently toward four informants who are from Solo, Grobogan, Kebumen and Semarang. Besides that, the researcher also do passive observation to add information which can espouse the explanation from the informants. 
The result of this research shows that the students would rather choose to use the present dialect to be able to adapt and communicate with the surroundings and another students in campus. The present dialect which is used by the students constitutes the adaptation process with new surroundings. They can join into a new group if they use the same dialect which is considered as superior dialect. Although the informants would rather choose to use the present dialect than their own local dialect, they still have an understanding about the existence of local dialect. Dialect is one of our own national culture, so if we do not perpetuate that our local dialect can be extinct. 
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1. Pendahuluan
Fenomena dialek kekinian muncul di dalam sebuah komunitas, terutama komunitas anak muda. Berbagai macam dialek dan bahasa akan terbentuk di dalam komunitas. Bagi individu yang menjadi anggota dari komunitas tersebut harus menyesuaikan dialek dan bahasa yang sudah digunakan. Individu-individu ini berusaha untuk menjadikan dialek sebagai alat agar ia dianggap oleh kelompok lainnya, sehingga ia bisa dengan leluasa melakukan komunikasi dan pendekatan-pendekatan emosional dengan anggota kelompok. Dialek kekinian lebih sering digunakan karena dianggap lebih modern dan gaul. Dalam konteks kekinian, dialek dan bahasa gaul merupakan dialek bahasa Indonesia non-formal yang digunakan di suatu daerah atau komunitas tertentu. (http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2011/03/tulisan-bahasa-indonesia-8/).	
Bahasa merupakan identitas diri. Cara sederhana untuk menentukan identitas kita dan mempengaruhi cara orang lain memandang kita adalah dengan menggunakan bahasa. Bahasa sangat penting bagi pembentukan identitas individu dan identitas sosial. Setiap partisipan komunikasi pasti memiliki aksen dan dialek. Aksen yaitu istilah yang mengacu pada pengucapan, aksen hanya variasi dalam pengucapan yang terjadi ketika orang berbicara bahasa yang sama. Ini merupakan akibat dari perbedaan geografis atau sejarah (Samovar, 2009: 227). Pelafalan khas yang menjadi ciri seseorang penduduk dari suatu tempat atau daerah. Aksen juga lebih gampang disebut sebagai logat. Aksen bahasa biasanya terkait dengan wilayah geografis tertentu. Contohnya seperti di Jawa Tengah yang memiliki 35 kabupaten. Untuk wilayah Kulonan dituturkan di bagian barat Jawa Tengah, terdiri atas Dialek Banyumasan dan Dialek Tegal; dialek ini memiliki pengucapan yang cukup berbeda dengan Bahasa Jawa Standar. Sedang Timuran dituturkan di bagian timur Jawa Tengah, di antaranya terdiri atas Dialek Solo, Dialek Semarang. 
Beraneka dialek hidup di dalam suatu masyarakat, pemakai dialek ini memungkinkan terjadinya persaingan dalam upaya menempati tempat istimewa dalam masyarakat tertentu. Jika masyarakat yang secara sosial budaya beraneka ragam itu merupakan kesatuan politis dan geografis, akan timbul masalah kebahasaan. Masalah bahasa ini sudah pasti melibatkan masyarakat tuturnya. Penduduk yang menggunakan beraneka ragam bahasa atau dialek secara serempak, memerlukan alat penghubung yang memungkinkan semua warga masyarakat dalam satuan politik itu bergaul dan bekerja sama. Sering kali karena sedemikian kompleksnya, pemerintah harus ikut campur menyelesaikannya. Faktor ini membuat bahasa menjadi objek yang tidak terhindarkan dari aneka pilihan politis (Coulmas 2006:184: Moeliono 1985:1: Alwasilah 1993:91 dalam Moriyama, 2010: 34).

Dinamika keberagaman dialek pernah menimbulkan nuansa kekerasan di Kabupaten Banyuwangi, yaitu orang Using (Osing) bertempat tinggal sebuah kabupaten yang terletak di ujung timur Provinsi Jawa Timur. Kerumitan seperti itulah yang akhirnya dapat dipecahkan para pemuda dalam Kongres Pemuda Indonesia pada tanggal 28 Oktober 1928 yang mengikrarkan Sumpah Pemuda, Indonesia mempunyai bahasa nasional yang mempersatukan ratusan bahasa dan dialek. Kedudukan dan fungsi Bahasa Indonesia yaitu sebagai bahasa nasional, selain itu sebagai lambang jatidiri bangsa, lambang kebanggaan bangsa, alat pemersatu bangsa, alat perhubungan antar budaya dan antar daerah sesuai Undang-Undang Nomor 24 tahun 2009 tentang bendera, bahasa dan lambang negara serta lagu kebangsaan. “Bahwa bendera, bahasa, dan lambang negara, serta lagu kebangsaan Indonesia merupakan sarana pemersatu, identitas, dan wujud eksistensi bangsa yang menjadi simbol kedaulatan dan kehormatan negara sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945”. 
2. Metoda
Tipe penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif lebih mungkin untuk mengeksplorasi proses daripada hasil. Riset kualitatif berfokus pada makna pengalaman dengan mengeksplorasi bagaimana orang menjelaskan, menggambarkan, dan metafora masuk akal dari sebuah pengalaman. Tujuan dari penelitian kualitatif lebih deskriptif daripada prediktif. Tujuannya adalah untuk memahami secara mendalam sudut pandang peserta penelitian. Menyadari bahwa pemahaman semua dibangun melalui interpretasi peserta penelitian yang berbeda-beda dari pengalaman mereka sendiri dan sistem sosial di mana mereka berinteraksi (Vanderstoep, 2009 : 165).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (indepth interview). Yaitu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan responden agar mendapatkan data secara lengkap dan mendalam. Subjek penelitian diminta untuk menceritakan kembali mengenai teks yang sudah dikonsumsinya. Karena penelitian ini bersifat kualitatif, maka pedoman yang digunakan dalam wawancara adalah tidak berstruktur, yaitu tidak selalu terpaku pada daftar pertanyaan yang telah dirancang, tetapi berkembang sesuai dengan jalannya wawancara.
Penelitian yang dilakukan dengan mengembangkan konsep dan menghimpun fakta mengenai aktivitas komunikasi mahasiswa Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik dalam menggunakan dialek kekinian sebagai alat komunikasinya. Studi ini berusaha mendeskripsikan pemahaman mahasiswa terhadap dialek kekinian sebagai media komunikasi dan menyimpulkan  kondisi dialek kekinian dalam kaitannya sebagai media komunikasi di wilayah kampus. Sehingga dapat dirumuskan pola komunikasi mahasiwa dalam menggunakan dialek kekinian.
3. Hasil Penelitian
Data primer berasal dari hasil observasi dan wawancara mendalam terhadap subjek penelitian, yaitu informan I yang berasal dari Karanganyar, Solo , informan II yang berasal dari Grobogan, informan III yang berasal dari Kebumen dan informan IV berasal dari Semarang. Ke-4 informan menjadi subjek penelitian ini karena dalam aktivitas berkomunikasinya di wilayah kampus dan sekitarnya menggunakan dialek kekinian gue-lo, walaupun ada kalanya mereka menggunakan dialek daerah mereka masing-masing. 
Interpretasi mahasiswa mengenai dialek lokal dapat dilihat dari bahasa dan dialek yang digunakan dalam proses komunikasi sehari-hari di kampus atau sekitarnya, serta pengetahuan mahasiswa tentang dialek lokal. Maka, dalam sub bab ini, penulis membagi menjadi empat kategori, yaitu (1) Pemahaman Bahasa dan Dialek, (2) Media Komunikasi, (3) Dialek Lokal, dan (4) Interaksi Sosial. Untuk kategori Pemahaman Bahasa dan Dialek para mahasiswa memberikan pemahaman tentang bahasa, yaitu suatu simbol yang disepakati bersama dan memiliki arti tertentu dan digunakan untuk berkomunikasi. Sedangkan untuk dialek yaitu pengucapan atau pun cara mempresentasikannya.
Kategori kedua yaitu Media Komunikasi, terdapat 4 (empat) sub kategori, yang pertama pemilihan dialek, keempat mahasiswa ini memilih menggunakan dialek kekinian sebagai alat berkomunikasi mereka. Namun mereka yang merupakan individu pendatang di kota Semarang, lebih suka menggunakan Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa sebagai alat untuk berkomunikasi dengan orang lain. Karena dengan menggunakan kedua bahasa tersebut, mereka dapat menyesuaikan kepada siapa mereka berkomunikasi. Untuk sub bab kedua yaitu konteks penyesuaian dialek sebagai alat komunikasi. Para mahasiswa memilih menggunakan dialek Jakarta karena dialek tersebut lebih banyak menggunakan bahasa Indonesia, sehingga lebih dimengerti oleh kebanyakan teman-temannya di kampus. Hal itu mereka lakukan agar mudah melakukan penyesuaian untuk masuk ke dalam kelompok barunya.

	Untuk sub bab ketiga membahas tentang pemilihan dialek kekinian yang dipilih oleh para mahasiswa. Ada 2 mahasiswa yang memilih menggunakan dialek kekinian sebagai proses penyesuaian dengan kelompok atau lingkungan baru, sedangkan 2 yang lain menyebutkan karena sudah lama dan terbiasa menggunakan dialek kekinian, sehingga mereka merasa lebih nyaman menggunakan dialek kekinian. Dan untuk sub bab terakhir, tentang pemahaman dialek lokal. Para mahasiswa menyebutkan bahwa dialek lokal adalah sesuatu yang dianggap penting karena ciri kita sebagai seorang individu yang berasal dari sebuah daerah. Dengan adanya dialek kedaerahan, kita bisa mengetahui darimana asal orang yang kita ajak berbicara.
	Kategori ketiga yaitu mengenai pemahaman mahasiswa terhadap dialek lokal. Di dalam kategori ini dibagi menjadi 3 (tiga) sub bab, yaitu (1) Kepedulian Penggunaan Dialek Lokal, (2) Keseragaman Bahasa dan Dialek, (3) Dialek Ideal di Tengah Dialek Superior. Sub bab pertama membahas tentang kepedulian mahasiswa terhadap penggunaan dialek lokal. Salah satu mahasiswa beranggapan bahwa apabila kita tidak menggunakan dialek kekinian, maka akan terjadi hilangnya salah  satu kebudayaan yang dimiliki oleh kita sebagai warga Negara Indonesia. Sedangkan ketiga mahasiswa lainnya beranggapan kalau, tidak masalah apabila mereka tidak menggunakan dialek lokal mereka sendiri, karena mereka sebagai individu harus menyesuaikan dengan siapa mereka berbicara. Namun keempat mahasiswa ini tidak serta merta ingin kehilangan salah satu kebudayaan mereka, yaitu dialek lokal, mereka juga akan mengajarkan kepada generasi penerus, agar mereka masih mengetahui keberadaan dialek lokal dan dapat menggunakan dialek lokalnya masing-masing untuk berkomunikasi.
	Untuk sub bab kedua, yaitu keseragaman bahasa dan dialek. Menurut keempat keseragaman bahasa dan dialek juga diperlukan karena keseragaman bahasa dan dialek akan lebih mempermudah komunikasi antar suku. Asalkan tetap memahami dan mengerti dialek daerah masing-masing. Dan sub bab ketiga, tentang dialek ideal di tengah dialek superior. Menurut keempat mahasiswa, dialek yang ideal yang seharusnya digunakan oleh masyarakat adalah dialek yang dapat dipahami oleh orang-orang yang ada di kota besar itu juga, dialek yang sebelumnya sudah digunakan oleh individu yang ada di kota tersebut. 
Kategori keempat yaitu membahas tentang interaksi sosial yang dilakukan oleh mahasiswa sebagai informan. Dalam kategori ini, dibagi menjadi 4 (empat) sub bab, yaitu (1) Fenomena Dialek Kekinian, (2) Sikap Individu Lain Terhadap Dialek yang digunakan Informan, (3) Kemudahan dalam Berinteraksi, serta (4) Penyesuaian di Lingkungan Baru. Sub bab pertama yaitu pemahaman mahasiswa terhadap fenomena dialek kekinian, keempatnya mempunyai pendapat tentang fenomena dialek kekinian yang sedang marak, mereka beranggapan bahwa tidak masalah apabila mereka menggunakan dialek kekinian, karena sudah ada mindset yang terbangun dari anak-anak muda jaman sekarang dalam menggunakan dialek kekinian. Bahwa penggunanaan dialek kekinian gue-lo sudah bukan hal yang tabu meskipun mereka tidak berasal bahkan tidak tinggal di wilayah Jabodetabek yang memang menggunakan dialek kekinian gue-lo sebagai alat komunikasinya sehari-hari. Untuk sub bab kedua yaitu sikap individu lain terhadap dialek yang digunakan informan (mahasiswa). Para mahasiswa ini sempat menggunakan dialek lokalnya masing-masing untuk berkomunikasi dengan anggota kelompok atau lingkungannya, lalu pandangan dari sekitarnya ada yang suka ada yang biasa saja. Tetapi ada juga yang tertawa mendengarkan logat yang mereka gunakan. Namun, sampai sekarang belum ada yang menyebut mereka kampungan karena menggunakan dialek lokal.
Untuk sub bab ketiga, yaitu kemudahan dalam berinteraksi, keempatnya sangat setuju ketika mereka menggunakan dialek kekinian maka kemudahan dalam berinteraksi mereka dapatkan karena dengan menggunakan dialek tersebut akan lebih diterima oleh teman-teman dan akan membuat semakin dekat dengan teman-teman sehingga pergaulan akan mudah dijalani. Dan untu sub bab keempat, yaitu mengenai penyesuaian mahasiswa di lingkungan baru. dengan mereka tidak menggunakan dialek kedaerahannya untuk berkomunikasi, mereka sedang melakukan proses penyesuaian dengan keadaan agar dapat saling memahami satu sama lain di dalam komunikasi yang sedang terjadi. Para mahasiswa juga tidak ingin dianggap merasa kurang gaul apabila tidak menggunakan dialek kekinian, karena tergantung dengan konteks dimana ia sedang berkomunikasi. Proses penyesuaian agar mudah berkomunikasi, apabila ada yang menggunakan aku-kamu, maka mereka juga akan menggunakan aku-kamu. Selain itu, menggunakan dialek kekinian agar sama sehingga obrolan juga menjadi lebih enak. Menurut mereka gaul tidak dilihat dari dialek apa yang digunakan oleh individu.

4. Pembahasan
Bahasa dalam penggunaannya tentu bersifat dinamis dan dalam setiap bahasa yang hidup terdapat berbagai perbedaan. Penggunaan bahasa setiap pembicara memiliki keunikannya masing-masing. Dengan kata lain, setiap individu memiliki dialek mereka sendiri. Namun tiap individu mempunyai beberapa karakteristik dari cara mereka menggunakan bahasa dengan individu lain, baik secara pribadi, lokal, regional, nasional dan bahkan tingkat global. Kita sebagai individu memang memiliki kemampuan untuk membuat penilaian tentang individu berdasarkan jenis bahasa yang mereka gunakan (Bloomer, 2005: 277).
Setelah melakukan pengumpulan data dan analisis data maka ditemukan bahwa mahasiswa yang menggunakan dialek kekinian ketika mereka berkomunikasi disebabkan karena ingin beradaptasi dengan mahasiswa lainnya. Dengan menggunakan dialek yang sama, yaitu dialek kekinian, maka proses komunikasi mereka akan semakin mudah karena adanya penyesuaian dialek. Disini dapat dilihat bahwa dialek lokal semakin lama semakin ditinggalkan oleh masyarakat karena keberadaan dialek kekinian yang sedang menjadi fenomena di kalangan mahasiswa pada khususnya.
Hal yang menarik dalam penelitian ini adalah untuk memenuhi kebutuhannya yang beranekaragam, seseorang berkomunikasi dengan individu lain dengan menggunakan bahasa sebagai alat utamanya. Artinya, cara dan alat yang paling tepat untuk menyampaikan maksud ditentukan oleh aturan-aturan yang berlaku di masyarakat dan kebudayaan masyarakat yang bersangkutan. Terkait dengan kajian bahasa, muncul perbedaaan logat atau yang biasa disebut dengan dialek. Bahasa maupun dialek merupakan alat komunikasi yang secara tidak langsung menjadikan sebagai identitas diri dari seseorang. Salah satu cara berpikir tentang bahasa yaitu dengan cara sistematis, menggabungkan unit yang lebih kecil ke dalam unit yang lebih besar untuk tujuan komunikasi. Sebagai contoh, kita menggabungkan bunyi bahasa kita untuk membentuk kata-kata sesuai dengan aturan dari bahasa yang kita gunakan untuk berkomunikasi.
	Dengan bahasa, dialek maupun aksen yang dimiliki oleh tiap-tiap individu pasti akan memperlihatkan identitasnya sebagai seorang individu. Identitas adalah apa yang telah ditinggalkan dari "ras" dan "kelas" yaitu, sisa-sisa sebuah prinsip membagi dan memobilisasi yang secara bertahap menggantikan individu rasional yang bertindak dan berpikir sebagai sebuah konsep dan sebagai istilah referensi dan menunjukkan perang tak pernah berakhir (Donskis, 2009: 54).
Mahasiswa sekarang lebih nyaman menunjukkan identitas nasionalnya dibanding identitas lokalnya. Hal ini mereka lakukan agar proses adaptasi dan penyesuaian semakin mudah. Setiap mahasiswa akan berinteraksi satu sama lain sepanjang waktu, mereka berbagi pengertian untuk istilah-istilah dan tindakan-tindakan tertentu. Maka dari itu, mereka akan berusaha agar dapat berinteraksi secara terus menerus. Karena apabila sebuah komunikasi berhasil maka tujuan dari komunikasi dapat tercapai juga. 
Keempat mahasiswa yang diteliti menggunakan dialek kekinian dan dialek lokal mereka sendiri dalam proses komunikasinya. Mereka mengakui apabila tidak menggunakan dialek kekinian maka mereka akan sulit melakukan penyesuaian dengan mahasiswa lainnya. Dengan tidak adanya penyesuaian di dalam proses komunikasi itu dapat menimbulkan perbedaan makna antara mahasiswa tersebut dengan mahasiswa lainnya. Ini berarti semakin terlihat bahwa dengan munculnya fenomena dialek kekinian, mahasiswa akan mencoba menjadi individu lain agar dapat berinteraksi terus menerus dengan mahasiswa lainnya. 
5. Penutup
5.1. Simpulan
Dialek merupakan alat yang digunakan oleh para informan untuk berkomunikasi dengan individu lainnya. Selain itu, dialek menjadi ciri identitas individu.  Namun, dialek sudah beralih fungsi dimata para informan, yaitu sebagai alat untuk menyesuaikan diri agar dapat diterima oleh kelompok atau lingkungan baru mereka. Dalam proses komunikasi, penyesuaian antar individu sangat diperlukan, karena dengan begitu, informan yang menjadi individu baru di dalam sebuah kelompok dapat diterima. Apabila di dalam kelompok tersebut, bahasa dan dialek yang digunakan atau yang sudah tercipta sebelumnya adalah dialek superior, maka para informan sebagai pendatang harus ikut menggunakan dialek tersebut, seperti dialek kekinian sebagai alat berkomunikasi.
Faktor penyesuaian yang menjadikan para informan meninggalkan identitasnya untuk berinteraksi dengan individu lainnya. Dengan persamaan dialek, maka mereka beranggapan bahwa akan mudah diterima oleh individu lain, sehingga menurut mereka, keseragaman bahasa dan dialek akan sangat membantu memudahkan setiap individu yang ingin berinteraksi dengan individu lain yang berasal dari berbagai macam daerah.
5.2. Saran
Dengan keberagaman dialek hendaknya masyarakat terutama mahasiswa mempunyai lembaga atau komunitas yang dapat mendukung keberadaan dialek lokal agar tetap terjaga. Di wilayah kampus misalnya dapat bekerjasama dengan HMJ (Hubungan Mahasiswa Jurusan) agar dapat diadakan semacam lomba public speaking atau debat menggunakan dialek lokal sebagai dukungan dari mahasiswa bahwa mereka masih menghargai keberadaan dialek. Selain bekerjasama dengan HMJ (Hubungan Mahasiswa Jurusan), hendaknya terdapat sebuah komunitas yang menaungi kegiatan mahasiswa dalam menjaga kebudayaan Indonesia. Seperti kegiatan teater yang menggunakan dialek lokal, memperkenalkan kebudayaan Indonesia kepada seluruh mahasiswa, selain itu dengan adanya komunitas tersebut dapat diadakan sebuah acara malam kebudayaan.
	Diharapkan agar masyarakat luas dan mahasiswa pada khususnya dapat mengerti bahwa sesungguhnya untuk menggunakan dialek lokal masing-masing dapat membantu individu lainnya dalam mengenal kita, karena seperti yang sudah diungkapkan di atas, dialek lokal adalah ciri dari identitas seorang individu. Sehingga masyarakat dan mahasiswa dapat selalu menjaga keberadaan dialek lokal sebagai salah satu kebudayaan Indonesia. 
Saran bagi peneliti selanjutnya adalah melakukan penelitian dengan tema sejenis atau tertarik dengan pola komunikasi yang digunakan oleh mahasiswa sekarang ini. Namun pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode yang berbeda yaitu metode penelitian kuantitatif dan menggunakan unit analisis yang berbeda semisal hubungan penggunaan dialek kekinian yang digunakan penyiar radio terhadap intensitas pendengar.
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